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Khairy Aulia, (2019) : Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Menanamkan Karakter Toleransi pada Siswa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama 
Islam dalam menanamkan karakter toleransi pada siswa dan apa faktor pendukung 
atau penghambat dalam menanamkan karakter toleransi pada siswa di  Sekolah 
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. Penelitian ini terdiri dari satu variabel, 
yaitu strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan karakter 
toleransi pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru bidang studi Pendidikan Agama Islam yang berjumlah 3 
orang dan objek penelitian ini adalah strategi guru Pendidikan Agama Islam 
dalam menanamkan karakter toleransi pada siswa. Populasi dalam penelitian ini 
adalah guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 
Pekanbaru yang berjumlah 3 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 
ini menggunakan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 




Berdasarkan penyajian dan analisis data penulis dapat menyimpulkan bahwa 
strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan karakter toleransi pada 
siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru memiliki nilai 80,5% dan 
dibulatkan menjadi 81% berada pada rentang 81%- 100% dengan kategori 
“Sangat Baik”, dan faktor pendukung yang mempengaruhinya adalah peran 
kepala sekolah, kurikulum, partisipasi warga sekolah, sarana dan prasarana serta 
lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa 81% karakter toleransi siswa 
dipengaruhi oleh penanaman karakter oleh guru Pendidikan Agama Islam 
sedangkan 19% dipengaruhi oleh hal lainnya. 
 











Khairy Aulia, (2019): The Strategy of Islamic Education Subject Teachers in 
Building Student Tolerance Character at State Senior 
High School 14 Pekanbaru 
This research aimed at knowing the strategy of Islamic education subject teachers 
in building student tolerance character, the supporting and obstructing factors in 
building student tolerance character at State Senior High School 14 Pekanbaru.  
There was a variable—the strategy of Islamic education subject teachers in 
building student tolerance character at State Senior High School 14 Pekanbaru.  
The subjects of this research were 3 Islamic education subject teachers, and the 
object was the strategy of Islamic education subject teachers in building student 
tolerance character.  3 Islamic education subject teachers at State Senior High 
School 14 Pekanbaru were the population of this research.  Total sampling 
technique was used in this research.  Observation, interview, and documentation 




× %.  Based on the data presentation and analysis, it could be 
concluded that the strategy of Islamic education subject teachers in building 
student tolerance character at State Senior High School 14 Pekanbaru had 80.5% 
score, it was rounded up to 81%, so it was on the range of 81%-100%, and it was 
on very good category.  The supporting factors were headmaster role, curriculum, 
school citizen participation, facilities and infrastructure, and environment.  It 
showed that 81% student tolerance character was influenced by character building 
done by Islamic education subject teachers, and 19% was influenced by others. 



















(: استراتيجية معلمي التربية الإسلامية في تركيز شخصية ٩١٠٢خيري أوليا، )
 ٤١التسامح لدى تلاميذ المدرسة الثانوية الحكومية 
  بكنبارو  
استراتيجية معلمي التربية الإسلامية في تركيز شخصية يهدف هذا البحث لمعرفة 
الثانوية تركيزها في المدرسة  في المثبطة أو الداعمة العواملو  تلاميذالالتسامح لدى 
استراتيجية معلمي التربية . يتكون من متغير واحد، وهي: بكنبارو ٤١الحكومية 
 ٤١الإسلامية في تركيز شخصية التسامح لدى تلاميذ المدرسة الثانوية الحكومية 
استراتيجية معلمي التربية . أفراده ثلاث معلمي مادة التربية الإسلامية وموضوعه بكنبارو
. مجتمعه ثلاث معلمي مادة التربية الإسلامية في تركيز شخصية التسامح لدى تلاميذ
. لأخذ العينة، استخدم تقينة معاينة  بكنبارو ٤١المدرسة الثانوية الحكومية الإسلامية في 
كلية. لجمع البيانات، استخدم طريقة الملاحظة والمقابلة والتوثيق. ولتحليل البيانات، 
استخدم تقنية 

%. بناء على عرض البيانات وتحليلها، استنتج أن ٠٠١ x  =
ستراتيجية معلمي التربية الإسلامية في تركيز شخصية التسامح لدى تلاميذ المدرسة لا
% تقع فيما بين ١٨% ودور العدد إلى ٥،٠٨قيمة  بكنبارو ٤١الثانوية الحكومية 
مدير المدرسة والمنهج  هي دور الداعمة العوامل% في مستوى جيد جدا. و ٠٠١- %١٨
التعليم ومشاركة أعضاء المدرسة والوسائل والمرافق التعليمية والبيئة. هذا تدل على أن 
% من شخصية تسامح التلاميذ تتأثر بتركيز شخصية التسامح من قبل معلمي ١٨
  % الباقي أثره الأشياء الأخرى. ٩١التربية الإسلامية وأما 
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A. Latar Belakang 
Indonesia termasuk salah satu negara yang paling majemuk di dunia,
1
 
yang terdiri atas berbagai etnis, ras, warna kulit, bahasa, adat istiadat bahkan 
agama. Contoh dari kemajemukan salah satunya adalah etnis yang terdiri dari 
etnis Jawa, Sunda, Madura, Baduy, Banten, Bugis, Melayu, Batak, Serawai, 
Lampung, Betawi, Bima, Dayak, Minahasa, Asmat, Gorontalo dan lain-lain. 
Dari kemajemukan itulah maka rawan sekali terjadinya konflik perbedaan 
yang menimbulkan kekerasan, yang mempertahankan kebenaran golongan 
yang di percaya oleh setiap sukunya. Dilihat dari hasil survey yang 
menunjukkan mengenai kasus yang paling banyak terjadi adalah masalah 
intoleransi antar umat beragama. 
Kita sadari bahwa agama dapat menjadi sumber moral dan etika. 
Konflik, kekerasan dan reaksi destruktif akan muncul apabila agama 
kehilangan kemampuan untuk merespon secara kreatif terhadap perubahan 
sosial yang sangat cepat. Setiap agama tentu mengajarkan nilai-nilai yang 
melahirkan norma atau aturan tingkah laku para pemeluknya, memberi 
kemungkinan bagi agama untuk berfungsi menjadi pedoman dan petunjuk 
bagi pola tingkah laku corak sosial. Kerja sama antar agama di perlukan untuk 
menerjemahkan kesadaran atas hakikat dasar moralitas dan sikap moral 




Pendidikan mempunyai peran penting untuk membentuk kehidupan 
sosial yang sejahtera, sehingga dengan pendidikan diharapkan setiap individu 
mempunyai bekal dalam kehidupan bermasyarakat yang menjunjung tinggi 
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Nurcholish Madjid, Pluralitas Agama Kerukunan dalam Keragaman, (Jakarta: Kompas, 
2001), h.13. 
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norma-norma sosial yang berlaku, sehingga setiap warganya nanti akan hidup 
dengan damai tanpa adanya konflik kekerasan, karena negara Indonesia adalah 
negara yang patuh dan taat akan hukum, dengan pendidikan setiap individu 
akan mendapat pemahaman mengenai kultur yang berkembang dalam 
masyarakat. 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, dijelaskan bahwa pendidikan adalah: 
“Satu upaya dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses permbelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 




Seperti yang telah dijelaskan dalam Undang-Undang di atas, setiap peserta 
didik harus diberikan bekal pendidikan yang baik supaya peserta didik bisa 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Serta diberikan pendidikan 
keagamaan dan diberikan contoh untuk saling menghargai, menghormati 
perbedaan antar umat beragama, dan yang mempunyai peran dalam 
memberikan pendidikan keagamaan disini tidak hanya pihak sekolah saja akan 
tetapi orang tua harus ikut berperan serta dalam penanaman pendidikan 
keagamaan sejak dini kepada anak, karena dengan pendidikan keagamaan akan 
membentuk moral dalam diri anak.Selain orang tua, guru adalah salah satu di 
antara faktor pendidikan yang memiliki peranan paling strategis, sebab gurulah 
sebetulnya “pemain” yang paling menentukan di dalam terjadinya proses 
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 Secara umum dijelaskan tugas Guru dalam Undang-Undang 
Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 1: 
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.”
5
 
Dari Undang-Undang yang dijelaskan di atas guru memegang peran 
penting terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui 
pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Adapun yang 
menjadi peran penting dalam memberikan Pendidikan Agama Islam dalam 
lingkup pendidikan formal adalah peran seorang guru Pendidikan Agama 
Islam.  
Guru Pendidikan Agama Islam harus mengatur dan mengorganisir isi, 
proses, situasi dan kegiatan PAI secara multikultur, di mana setiap siswa dari 
berbagai suku, gender, rasberkesempatan untuk mengembangkan dirinya dan 
saling menghargai perbedaan itu.
6
 
Oleh karena itu guru PAI harus mampu memahami dan 
menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan As-Sunnah. Sehingga dengan penanaman nilai-nilai pendidikan 
Islam dapat memberikan bekal kepada peserta didik untuk menumbuhkan 
kesadaran dan mengembangkan segi-segi kehidupan spritual yang baik dan 
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Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005, Pasal 1 Ayat 1, h. 661. 
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benar dalam rangka mewujudkan pribadi muslim seutuhnya.
7
 Dengan demikian 
peserta didik mampu menciptakan kehidupan bersama yang sejahtera,
8
 
diharapkan nantinya dapat menumbuhkan sikap toleran yang tinggi khususnya 
toleransi antar umat beragama setiap peserta didik, karena toleransi adalah 
menghargai keberagaman dan mengakui hak-hak manusia. 
Di antara nilai-nilai karakter terpenting yang harus ditanamkan adalah nilai 
toleransi, yakni sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang berbeda darinya.
9
 Dalam 
penelitian ini toleransi yang dimaksud lebih ditekankan pada toleransi dalam 
aspek beragama yang mengandung nilai-nilai toleransi antar umat beragama 
dalam menerima, menghargai, menghormati perbedaan-perbedaan dari aspek 
memeluk keyakinan antar umat beragama, pemberian kebebasan untuk 
memilih suatu keyakinan serta saling menghormati ibadah yang dijalankan 
oleh orang lain. 
Nilai toleransi menjadi penting, karena saat ini kehidupan peserta didik 
tidak hanya hidup dalam lingkungan homogen yang hanya paham satu agama 
akan tetapi di Indonesia sendiri mengakui adanya beberapa agama yaitu Islam, 
Kristen, Hindu, Budha dan Katolik. Menurut Muhaimin, beberapa dimensi 
yang hendak diupayakan untuk ditingkatkan dan dituju atau dicapai oleh 
kegiatan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu : 
 
 
                                                          
7











1. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran Agama Islam. 
2. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta 
didik terhadap ajaran agama Islam. 
3. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta didik 
dalam menjalankan ajaran Islam. 
4. Dimensi pengalamannya dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah 
diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu 
mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, 





Peran Pendidikan Agama Islam sebagaimana dijelaskan diatas, 
diharapkan dapat mendorong tumbuh dan berkembangnya nilai-nilai toleransi 
yang dapat diperoleh dengan jalan merealisasikan tiga nilai kehidupan yang 
saling terkait satu sama lainnya, yaitu : 
1. Creative values (nilai-nilai kreatif), dalam hal ini berbuat kebajikan dan 
melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi lingkungan termasuk usaha 
merealisasikan nilai-nilai kreatif. 
2.  Experimental values (nilai-nilai penghayatan), meyakini dan menghayati 
kebenaran, kebajikan, keindahan, keimanan, dan nilai-nilai yang dianggap 
berharga. 
3. Attitudinal values (nilai-nilai bersikap), menerima dengan tabah dan 
mengambil sikap yang tepat terhadap penderitaan yang tak dapat dihindari 





Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya 
pendidikan agama sejak dini, mengingat Indonesia adalah negara majemuk 
dari berbagai perbedaan yang mewarnai. Salah satu lembaga pendidikan yang 
telah memberikan pengajaran tentang karakter toleransi pada siswa khususnya 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 
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Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru menjadi objek 
penelitian peneliti dikarenakan disana terdapat keberagaman yang tidak hanya 
etnis, ras, warna kulit, bahasa, adat istiadat, akan tetapi juga agama. Melihat 
dari keunikan tersebut peneliti ingin menggali lebih dalam lagi mengenai 
sikap toleransi disana melalui strategi guru PAI dalam menanamkan karakter 
toleransi pada siswa. 
Tujuan peneliti mengambil tema ini adalah peneliti ingin melihat 
bagaimana strategi guru PAI dalam menanamkan karakter toleransi pada siswa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru dengan adanya gejala-gejala 
yang terjadi pada siswa. Mengapa guru PAI karena mayoritas siswa disana 
adalah siswa dari kalangan muslim. Jadi peneliti tertarik ingin mendalami 
lebih jauh tingkat toleransi yang ada di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 
Pekanbaru dari proses penanaman karakter toleransi  pada siswa yang 
dilakukan oleh guru PAI. Selain itu peneliti ingin mengetahui apa faktor 
pendukung dan penghambat strategi guru PAI dalam menanamkan karakter 
toleransi pada siswa sehingga akan tumbuh jiwa kesadaran akan pentingnya 
berkarakter toleransi dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru melalui wawancara bersama guru PAI, 
ditemukan indikasi yang menunjukkan bahwasanya guru PAI telah melakukan 
strategi dalam menanamkan karakter toleransi antar umat beragama pada 
siswa.  
Namun masih terdapat gejala-gejala mengenai kurangnya sikap 





penting untuk dilakukan bimbingan dan pembinaan oleh guru agar perilaku 
siswa yang tercela dapat diperbaiki kepada perilaku terpuji. Hal ini dilihat dari 
gejala-gejala sebagai berikut :  
1. Masih ada siswa yang menganggap remeh dalam hal ajaran agama lain 
yang dianut oleh temannya. 
2. Masih ada siswa yang belum mau menolong temannya yang menganut 
agama lain yang sedang terkena musibah. 
3. Masih ada siswa yang belum mau berteman dan bersosialisasi dengan 
teman yang beragama lain. 
4. Masih ada siswa yang membenci atau menyakiti perasaan seseorang yang 
berbeda keyakinan. 
5. Masih ada ucapan-ucapan siswa yang indikasinya mengejek dalam hal 
ajaran agama lain yang dianut oleh temannya. 
6. Masih ada siswa yang membeda-bedakan teman yang berbeda keyakinan. 
7. Masih adanya hegemoni suatu agama tertentu pada agama non Islam. 
8. Faktor budaya yang lebih menonjol untuk mengucilkan siswa non Islam. 
 Berdasarkan gejala-gejala diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “STRATEGI GURU PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN KARAKTER TOLERANSI 









B. Penegasan Istilah 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami 
istilah yang dipakai judul penelitian ini, maka penulis merasa perlu 
mengemukakan penjelasan terhadap istilah-istilah tersebut, yaitu : 




2. Guru Agama Islam merupakan pendidik yang mempunyai tanggung jawab 




3. Karakter toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. Toleransi diartikan sebagai suatu kualitas sikap membiarkan 






1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut : 
                                                          
 
12
 Dahlan dkk, Kamus Induk Istilah Ilmiah Seri Intelektual, ( Surabaya: Target Press, 
2003), h. 740 
13
 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983) 
 
14
 Suryati Sidharta dkk, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Logung 





a. Bagaimanakah strategi guru pendidikan agama Islam dalam 
menanamkan karakter toleransi pada siswa Sekolah Menengah Atas 
Negeri 14 Pekanbaru? 
b. Bagaimanakah karakter toleransi pada siswa Sekolah Menengah Atas 
Negeri 14 Pekanbaru? 
c. Apakah faktor penghambat dan pendukung dalam menanamkan 
karakter toleransi pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 14 
Pekanbaru? 
d. Faktor apakah yang mempengaruhi karakter toleransi pada siswa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru? 
e. Apakah hasil dari strategi guru dalam menanamkan karakter toleransi 
pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang perlu diteliti, sementara 
kemampuan penulis sangat terbatas untuk meneliti seluruhnya, maka 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini penulis batasi hanya 
pada masalah strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan 
karakter bertoleransi pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 14 
Pekanbaru dan faktor penghambat dan pendukung dalam menanamkan 








3. Rumusan Masalah 
Sehubungan dengan batasan masalah yang dikemukakan di atas, 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 
a. Bagaimanakah strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menanamkan karakter toleransi pada siswa Sekolah Menengah Atas 
Negeri 14 Pekanbaru? 
b.  Apakah faktor penghambat dan pendukung dalam menanamkan 
karakter toleransi pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 14 
Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah:  
a. Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menanamkan karakter toleransi pada siswa Sekolah Menengah Atas 
Negeri 14 Pekanbaru.  
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 
menanamkan karakter toleransi pada siswa Sekolah Menengah Atas 
Negeri 14 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi penulis : Sebagai salah satu syarat yang harus dilengkapi penulis 
dalam rangka mengakhiri perkuliahan program sarjana strata satu (S1) 





Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
b. Bagi guru : Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi 
guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan 
karakter toleransi pada siswa. 
c. Bagi siswa : Meningkatkan karakter toleransi pada siswa. 
d. Bagi sekolah : Sebagai salah satu masukan untuk bisa meningkatkan 






A. Konsep Teoritis 
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Konsep Strategi 
Strategi adalah “cara-cara yang baik dan menguntungkan dalam 
suatu tindakan.”
13
 Adapun strategi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah suatu kegiatan pekerjaan yang dilakukan guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menanamkan karakter toleransi pada siswa. 
Dalam Agama Islam guru dikenal dengan sebutan al-mu’allim atau al-
ustadz yang mempunyai tugas memberikan ilmu. Dalam hal ini, al-
mu’allim atau al-ustadz juga memiliki pengertian sebagai orang yang 
bertugas membangun aspek spiritualitas manusia.
14
 
Guru merupakan seseorang yang mempunyai tugas untuk 
berupaya  mencerdaskan semua aspek dalam diri manusia. Aspek-
aspek tersebut meliputi aspek emosional dan spritual, pengetahuan 
maupun keterampilan fisik. Oleh karena itu, guru bisa disebut sebagai 
unsur manusiawi yang ada dalam pendidikan. Ia merupakan sosok 
yang menduduki posisi penting dan memegang peranan yang sangat 
vital dalam pendidikan.
15
 Ada dua fungsi utama bagi setiap pendidik, 
yaitu: 
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1) Tazkiyyah, yaitu menumbuh kembangkan, menyucikan dan 
membersihkan diri peserta didiknya agar dekat dengan Sang 
Pencipta, menjauhkannya dari segala keburukan dan kejahatan, 
serta menjaga dan memelihara fitrahnya.  
2) Ta’lim, yaitu mentransfer atau menyampaikan berbagai ilmu 
pengetahuan dan aqidah kepada akal dan hati orang-orang mukmin 




Dalam PERMENAG (Peraturan Menteri Agama) Nomor 
16/2010 Pasal 13, guru pendidikan Agama minimal memiliki 
kualifikasi akademik Strata 1/Diploma IV, dari program studi 
pendidikan agama dan/atau program study agama dari Perguruan 




Guru PAI juga hendaknya memahami bahwa proses 
pembelajaran adalah proses pembudayaan yang terjadi dalam konteks 
sosial tertentu. Agar proses ini berjalan secara terbuka maka guru PAI 
harus memahami keragaman peserta didik dari segi budaya maupun 
agama. Guru PAI harus mampu menganalisis proses pendidikan dari 
berbagai perspektif kultural sehingga dapat mengurangi sikap yang 
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Guru PAI merupakan tokoh utama yang memiliki peran 
penting kedua setelah orang tua dalam memberikan ajaran nilai-nilai 
pendidikan Agama Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah kepada setiap anak didik. Perannya sangat besar sekali dalam 
memberikan pengajaran pendidikan Islam tidak hanya sebagai bekal 
untuk mencapai kemaslahatan hidup ketika nantinya anak tumbuh 
dewasa dan berbaur di masyarakat luas, akan tetapi juga sebagai bekal 
hidup setelah kehidupan di dunia. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang akan 
mengajarkan PAI berbasis multikultural adalah sebagai berikut:  
1) Guru PAI harus kompeten dalam mengatur dan mengorganisir isi, 
proses, situasi dan kegiatan PAI secara multikultur, di mana setiap 
siswa dari berbagai suku, gender, ras, kesempatan untuk 
mengembangkan dirinya dan saling menghargai perbedaan itu.  
2) Guru PAI harus kompeten dalam menekankan perbedaan 
(diversity) dalam pembelajaran, misalnya dalam pengelompokan 
siswa di kelas dan di luar kelas, mendiskusikan sumbangan aneka 
budaya dan orang dari suku lain dalam hidup bersama sebagai 
bangsa dan interdependensi antar budaya. 
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3) Guru PAI harus kompeten dalam menganalisis proses pendidikan 
dari berbagai perspektif kultural sehingga dapat mengurangi sikap 




Strategi  yang bisa dilakukan guru Pendidikan Agama Islam 
adalah dengan memaksimalkan proses pembelajaran dengan 
menetapkan kegiatan yang perlu dikerjakan agar proses pembelajaran 
berjalan secara efisien, kemudian merumuskan tujuan yang akan 
dicapai dalam pembelajaran, serta yang terutama membangkitkan 
minat siswa untuk bersemangat mengikuti proses pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Seorang guru tidak hanya membimbing, 
mengarahkan, mentransfer ilmu pengetahuan, memberi tugas kepada 
siswa, selain itu guru harus mampu membangkitkan minat siswa, 
memberikan suntikan motivasi agar siswa bersemangat, dan selalu 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeluarkan 
pendapatnya, maka akan terjalin komunikasi yang baik antara guru 
dengan siswa, sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan baik 
dan mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa, 
menjadi seorang guru tidaklah semudah seperti yang dibayangkan 
yang hanya mentransformasikan ilmu pengetahuannya melalui materi 
pembelajaran dan menyuruh peserta didik untuk belajar, namun tugas 
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seorang guru sangatlah berat. Guru dituntut untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan terlebih lagi peran dari seorang guru pendidikan 
Agama Islam tidak hanya bertugas mencerdaskan peserta didik dari 
aspek jasmani, maupun rohani serta bertanggung jawab menumbuhkan 
sikap spritual setiap peserta didik supaya mereka lebih dekat kepada 
Sang Khaliq (Allah Swt). Tanggung jawab seorang guru agama Islam 
dalam menyampaikan ajarannya sangatlah besar, tidak hanya 
bertanggung jawab kepada orang tua peserta didik akan tetapi 
bertanggung jawab kepada Allah Swt. Karena pendidikan Agama 
Islam bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah.  
b. Karakter Toleransi 
Karakter toleransi terdiri dari dua kata yaitu, “karakter dan 
toleransi”. Pengertian karakter sendiri menurut Pusat Bahasa 
Depdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 
perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. Sedangkan 
pengertian karakter menurut Tadkiroatun Musfiroh, karakter mengacu 
kepada serangkaian sikap (attitude), perilaku (behavior), motivasi 
(motivation) dan keterampilan (skill). Karakter juga berasal dari kata 
Yunani yang berarti “to mark” atau menandai dan memfokuskan 
bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 
tingkah laku sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus dan 
perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek. Sebaliknya, 
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Karakter menjadi akar dari semua tindakan, baik tindakan 
buruk maupun tindakan baik serta menjadi keunikan dari seseorang. 
Individu yang memiliki karakter buruk maka ia lebih condong kepada 
perilaku destruktif yang pada akhirnya muncul tindakan-tindakan tidak 
bermoral. Sedangkan individu yang berkarakter baik, maka ia lebih 
memilih untuk melakukan tindakan-tindakan bermanfaat yang 
berhubungan dengan Tuhan-nya, pribadinya, sesama manusia, 
lingkungan dan bangsa yang terwujud dalam pikiran, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat, 
dan estetika sehingga terciptalah kehidupan yang harmonis. 
Salah satu upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, 
damai dan bermartabat adalah menanamkan pendidikan agama. 
Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi kelangsungan umat 
manusia, maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap 
individu harus ditempuh melalui pendidikan, baik pendidikan 
dilingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Salah satu upaya 
yang dilakukan guru adalah menanamkan pendidikan agama di 
lembaga pendidikan formal. Yang kita ketahui pendidikan formal 
memiliki aturan dalam menjalankan proses belajar mengajar.  
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Dalam proses belajar mengajar, guru diharapkan memberikan 
nasehat yang dapat mengantarkan siswa pada pembentukan karakter. 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan 
kamil. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen harus 
dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, 
yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas 
hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan 
sekolah, pelaksanaan aktivitas, peberdayaan sarana prasarana, 
pembiayaan dan etos kerja seluruh warga dan lingkungan sekolah. 
Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada 
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik 
secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. 
Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji 
dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan 
akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. Melalui 
program ini diharapkan setiap lulusan memiliki keimanan dan 
ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
berkarakter mulia, kompetensi akademik yang utuh dan terpadu, 
  
19 
sekaligus memiliki kepribadian yang baik sesuai norma-norma dan 
budaya Indonesia. Pada tataran yang lebih luas, pendidikan karakter 
nantinya diharapkan menjadi budaya sekolah.
21
 
Toleransi berasal dari bahasa Inggris yaitu: “Tolerance” berarti 
sikap saling membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan 
orang lain tanpa memerlukan persetujuan. Bahasa Arab 




Secara umum toleransi dapat didefenisikan sebagai sikap 
menenggang rasa(menghargai, membolehkan) orang lain untuk 
beragama, berkepercayaan, berpendirian dan berpendapat berbeda 
dengan diri individu. Indikatornya adalah:  
1) Tenggang rasa yakni menghormati pilihan dan cara berekspresi 
orang lain dalam menjalankan ibadah yang sesuai dengan agama 
dan kepercayaannya. 
2) Kesadaran yaitu sikap sadar diri individu dalam memahami, 
menghargai dan menjalankan ajaran agama yang diyakininya serta 




Jadi, toleransi adalah suatu perilaku atau sikap manusia yang 
tidak menyimpang dari aturan, dimana seseorang menghormati atau 
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menghargai setiap tindakan yang dilakukan orang lain dan 
membiarkan orang lain menjalankan ibadahnya menurut keyakinannya 
masing-masing. 
Toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama yang di 
dasarkan kepada: setiap agama menjadi tanggung jawab pemeluk 
agama itu sendiri dan mempunyai bentuk ibadat (ritual) dengan sistem 
dan cara tersendiri yang ditaklifkan (dibebankan) serta menjadi 
tanggung jawab orang yang pemeluknya atas dasar itu, maka toleransi 
dalam pergaulan hidup antar umat beragama bukanlah toleransi dalam 
masalah-masalah keagamaan, melainkan perwujudan sikap 
keberagaman pemeluk suatu agama dalam pergaulan hidup antara 




Sikap toleransi sangat dianjurkan bagi umat yang beragama, 
apabila umat beragama tidak memiliki sikap tersebut, maka akan 
timbul diskriminasi kaum mayoritas terhadap kaum minoritas. Kaum 
yang dianggap kecil akan ditindas baik secara fisik maupun non fisik. 
Jika itu terjadi terus menerus, maka banyak hal buruk yang akan terjadi 
seperti pertikaian antar pemeluk agama bahkan bisa memicu antar 
Negara. 
Dasar dari UUD 1945 Bab XI Pasal 29 Ayat 1 dan 2, yang 
berbunyi: 1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa, 2) 
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Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
Agama masing-masing dan beribadah menurut Agama dan 
kepercayaannya itu. Bunyi dari pada UUD tersebut adalah 
mengandung bahwa bangsa Indonesia harus beragama. Di samping itu 
bangsa Indonesia melindungi umat beragama, untuk menunaikan 
ajaran Agamanya dan beribadah menurut Agamanya masing-masing.
25
  
Dalam terminologi yang digunakan oleh Pemerintah secara 
resmi, konsep kerukunan hidup beragama mencakup tiga kerukunan, 
yaitu :  
 1. Kerukunan intern umat beragama 
  2. Kerukunan antar umat yang berbeda-beda agama, 
  3. Kerukunan antara (pemuka) umat beragama dengan Pemerintah.  




Bentuk kerjasama seperti inilah yang harus kita praktekkan 
dalam kehidupan sehari-hari dalam kegiatan yang bersifat sosial 
kemasyarakatan serta tidak menyinggung keyakinan pemeluk agama 
lain. Melalui toleransi diharapkan terwujud ketertiban, ketenangan dan 
keaktifan dalam menjalankan ibadah menurut agama dan kepercayaan 
masing-masing. 
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Beberapa alasan keharusan toleran, maka apa yang 
disampaikan Al-Qur’an, agama tidak dapat dipaksakan: pertama, 
agama terkait dengan struktur terdalam batin manusia yang sulit 
dikuasai, agama tergantung pada iman dan kemauan dalam artian tidak 
ada paksaan. Kedua, Allah lebih menghendaki agar setiap orang 
merasakan ke damaian. Ketiga, Allah telah menjelaskan kriteria jalan 
yang lurus benar dan jalan sebaliknya, yaitu jalan yang sesat.
27
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa toleransi antar 
umat beragama yaitu larangan mendiskriminasi agama orang lain 
dalam kehidupan umat beragama. Selain alasan di atas, kita harus 
punya kesadaran bahwa tujuan kita beragama sendiri ialah bukan untuk 
menindas orang lain atau kaum tertentu. Yang menjadi lawan ataupun 
musuh tiap agama bukanlah umat beragama lain melainkan setan.  
Dasar-dasar toleransi dalam Islam tercantum dalam beberapa 
surah di dalam Al-Qur’an yaitu sebagai berikut: 
   
  
 “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.”(Q.S. Al-Hujurat:13). 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit 
dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang mengetahui.”(Q.S.Ar-Ruum:22). 
Ayat di atas memberikan informasi kepada kita bahwa 
keanekaragaman pada manusia dimaksudkan untuk menguji manusia, 
yaitu ujian dalam berbuat kebaikan.  
Pengakuan terhadap keragaman tersebut semakin dikuatkan 
lagi oleh berbagai ayat yang memerintahkan kepada umat islam untuk 
menjalin hubungan yang harmonis di tengah-tengah keberagaman 
tersebut, seperti firman Allah SWT beikut ini: 
 
 “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang 
sesat itu akan member mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, 
maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.”(Q.S.Al-Maidah:105). 
 
Ayat di atas menginformasikan kepada kita bahwa menjalin 
hubungan atau menjalin silaturahmi dengan umat beragama lain 
bukanlah suatu marabahaya atau ancaman bagi seseorang yang 
memegang teguh prinsip agama Islam. 
Dalam berhubungan dengan umat beragama yang lain, Islam 
juga mengajarkan umatnya untuk dapat menghormati umat beragama 
  
24 
lainnya tanpa memaksakan keyakinan kita kepada mereka. Hal ini 
dapat dilihat dalam firman Allah SWT berikut ini: 
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu 
barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, 
maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat 
kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.”(Q.S. Al-Baqarah:256). 
Kemudian perlu ditegaskan bahwa toleransi bukanlah berarti 
mengakui kebenaran agama lain, tetapi mengakui keberadaan agama 
lain dalam kehidupan bermasyarakat. Toleransi juga bukan berarti 
kompromi atau bersikap sinkretisme dalam keyakinan dan ibadah. Kita 
boleh bergaul dengan umat beragama lain tanpa harus mengkuti agama 
dan ibadah mereka dengan alasan apapun. 
Agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, hendaklah kita 
hidup bertoleransi terhadap agama lain seperti: 
1) Saling menghargai 
2) Saling menolong 
3) Menghormati orang lain pada saat melakukan ibadah 
4) Menghormati acara umat lain 
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5) Tidak mengganggunya, tidak membuat kegaduhan dan berisik 
6) Bisa menerima pendapat orang lain 
7) Menjaga sopan santun/etika 
8) Berteman dengan semua penganut agama (tidak memilih-milih 
teman). 
Dengan begitu, sikap toleransi antar umat beragama akan 




c. Strategi Menumbuhkan Karakter 
Menurut Brooks dan Goole untuk mengimplementasikan 
pendidikan karakter disekolah terdapat tiga elemen penting untuk 
diperhatikan, yaitu prinsip, proses dan praktiknya.
29
 Heri Gunawan 
dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Karakter yang menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah untuk 
mendorong lahirnya anak-anak yang baik (insan kamil).
30
 
Hal itu menunjukkan adanya kesesuaian antara dampak dan 
tujuan yang diharapkan, karena suatu strategi dapat dikatakan berhasil 
apabila dampak yang diakibatkan tersebut bersesuaian dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Perkembangan karakter anak yang semakin baik 
tersebut menunjukkan adanya keberhasilan dari strategi yang 
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30




diterapkan demi membentuk karakter siswa yang akan berguna bagi 
diri mereka sendiri saat sekarang ataupun untuk masa yang akan 
datang. Hal tersebut karena karakter ini berkontribusi besar dalam 
mewujudkan sepenuhnya potensi dan cita-cita seseorang dalam 




Dalam pendidikan karakter menuju terbentuknya akhlak mulia 
dalam diri setiap siswa ada tiga tahapan strategi yang harus dilalui, 
diantaranya : 
1) Moral Knowing 
Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan 
karakter. Dalam tahapan ini tujuan diorientasikan pada penguasaan 
pengetahuan tentang nilai-nilai. Siswa harus mampu membedakan 
nila-nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta nilai-nilai universal, 
memahami secara logis dan rasional pentingnya akhlak mulia dan 
bahaya akhlak tercela dalam kehidupan, mengenal sosok Nabi 
Muhammad Saw sebagai figur teladan akhlak mulia melalui hadist-
hadist dan sunahnya. 
2) Moral Loving 
 Belajar mencintai dengan melayani orang lain. Belajar 
mencintai tanpa syarat. Tahapan ini dimaksudkan untuk 
menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap nilai-nilai akhlak 
mulia. Dalam tahapan ini yang menjadi sasaran guru adalah 
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dimensi emosional siswa, hati atau jiwa, bukan lagi akal, rasio dan 
logika.  
 Guru menyentuh emosi siswa sehingga tumbuh kesadaran, 
keinginan dan kebutuhan sehingga siswa mampu berkata kepada 
dirinya sendiri. “ Iya, saya harus seperti itu.....” atau “ saya perlu 
mempraktikkan akhlak ini.....” Untuk mencapai tahapan ini guru 
bisa memasukinya dengan kisah-kisah yang menyentuh hati, 
modelling, atau kompetensi. Melalui tahap ini pun siswa 
diharapkan mampu menilai dirinya sendiri, semakin tahu 
kekurangan-kekurangannya. 
3) Moral Doing 
 Inilah puncak keberhasilan mata pelajaran akhlak, siswa 
mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia itu dalam perilakunya 
sehari-hari. Siswa menjadi semakin sopan, ramah, hormat, 
penyayang, jujur, disiplin, cinta kasih sayang, adil serta murah hati. 
Selama perubahan akhlak belum terlihat dalam perilaku anak 
walaupun sedikit, selama itu pula kita memiliki setumpuk 
pertanyaan yang harus selalu dicari jawabannya. Contoh atau 
teladan adalah guru yang paling baik dalam menanamkan nilai . 






                                                          
32




d. Faktor- faktor yang Mempengaruhi dalam Menumbuhkan 
Karakter 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 
menumbuhkan karakter. Dari sekian banyak faktor tersebut, para ahli 
membagi dalam beberapa faktor yaitu : 
1) Insting atau Naluri 
Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan 
perbuatan yang menyampaikan pada tujuan itu dan tidak didahului 
latihan perbuatan itu. Setiap perbuatan manusia lahir suatu 
kehendak yang digerakkan oleh naluri (insting). Pengaruh naluri 
pada diri seseorang sangat tergantung pada penyalurannya. Naluri 
dapat menjerumuskan manusia kepada kehinaan (degradasi), tetapi 
dapat juga dapat mengangkat kepada derajat yang tinggi (mulia), 
jika naluri disalurkan kepada hal yang baik dengan tuntutan 
kebenaran. 
2) Adat atau Kebiasaan (Habit) 
Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusia 
adalah kebiasaan, karena sikap dan perilaku yang menjadi akhlak 
(karakter) sangat erat sekali dengan kebiasaan. Faktor kebiasaan ini 
memegang peranan yang sangat penting dalam membentuk dan 
membina karakter. 
3) Kehendak atau kemauan (Iradah) 
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Kemauan ialah kemauan untuk melangsungkan segala ide 
dan segala yang dimaksud. Salah satu kekuatan yang berlindung 
dibalik tingkah laku adalah kehendak atau kemauan keras, itulah 
yang menggerakkan dan merupakan kekuatan yang mendorong 
manusia dengan sungguh-sungguh untuk berprilaku (berakhlak). 
4) Suara hati 
Didalam diri manusia terdapat suatu kekuatan yang 
sewaktu-waktu memberikan peringatan (isyarat) jika tingkah laku 
manusia berada diambang bahaya dan keburukan, kekuatan 
tersebut adalah suara batin. Suara batin berfungsi memperingatkan 
bahayanya perbuatan buruk dan berusaha untuk mencegahnya, 
disamping dorongan untuk melakukan perbuatan baik, suara hati 
dapat terus didik dan dituntun untuk menaiki jenjang kekuatan 
rohani 
5) Keturunan  
Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat 
mempengaruhi perbuatan manusia. Dalam kehidupan, kita dapat 
melihat anak-anak yang berprilaku menyerupai orang tuanya 
bahkan nenek moyangnya. Sifat yang diturunkan itu pada garis 
besarnya ada dua macam yaitu : 
a) Sifat jasmaniah, yakni kekuatan dan kelemahan otot-otot dan 
urat saraf orangtua yang dapat diwariskan anaknya. 
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b) Sifat rohaniyah, yakni lemah dan kuatnya suatu naluri dapat 
diturunkan pula oleh orang tua yang mempengaruhi perilaku 
anak cucunya. 
6) Pendidikan  
Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 
pembentukan karakter seseorang, sehingga baik dan buruknya 
akhlak seseorang sangat tergantung pada pendidikan. Pendidikan 
ikut mematangkan kepribadian manusia sehingga tingkah lakunya 
sesuai dengan pendidikan yang telah diterima oleh seseorang baik 
pendidikan formal , informal maupun non formal. 
Pendidikan agama perlu dimanifestasikan melalui berbagai 
media baik pendidikan formal disekolah, pendidikan informal 
dilingkungan keluarga, dan pendidikan non formal yang ada pada 
masyarakat. 
7) Lingkungan  
Lingkungan adalah suatu yang melingkungi suatu tubuh 
yang hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, udara dan 
pergaulan manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia 
lainnya atau juga dengan alam sekitar. Itulah sebabnya manusia 
harus bergaul dan dalam pergaulan saling mempengaruhi pikiran, 
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e. Peran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Karakter 
Siswa 
Menurut Bagus Mustakim dalam bukunya yang berjudul 
“Pendidikan Karakter Membangun Delapan Karakter Emas Menuju 
Indonesia Bermartabat” menyatakan bahwa : 
Pendidikan agama selama ini diposisikan sebagai aspek utama 
dalam membangun karakter pendidikan. Umat beragama meyakini 
bahwa agama yang bersumber dari wahyu Tuhan, memiliki komitmen 
yang tinggi dalam membangun akhlak mulia. Melalui nilai-nilai luhur 
didalamnya, agama diyakini masih memiliki kekuatan untuk 
membangun kesadaran religius sehingga dapat mengembangkan sifat-
sifat positif dalam diri seseorang.
34
 
Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, pancasila dijadikan 
falsafah bagi kelangsung hidup masyarakatnya. Dengan berlandaskan 
pancasila dimana sila pertama menyatakan bahwa negara berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa, merupakan bukti otentik bahwa negara 
Indonesia bukan negara yang terbentuk dari kumpulan orang-orang 
tidak bertuhan (Atheis). 
Menurut Sumahamijaya dalam bukunya Abdul Majid 
menyatakan bahwa :  
Karakter harus mempunyai landasan yang kokoh dan jelas. 
Tanpa landasan yang jelas, karakter kemandirian tidak punya arah, 
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mengambang, keropos sehingga tidk berarti apa-apa. Oleh karenanya, 




Keberagaman dapat menjadi landasan yang kokoh dan tidak 
tergoyahkan dalam pelaksanaan pendidikan karakter, utamanya pada 
penanaman nilai-nilai moral ketika nilai-nilai moral diyakini berasal 
dari perintah Tuhan sendiri. Dalam surat An-Nahl ayat 97 Allah 
berfirman : 
 
 Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 




Dalam pendidikan formal, sekolah bertugas mengartikulasikan 
nilai-nilai toleransi yang sudah dijelaskan sebelumnya dalam bentuk 
etika yang menjadi jalan hidup bagi peserta didik. Sekolah harus 
mengkomunikasikan etika ini secara kreatif sehingga nilai-nilai itu 
dapat diimplementasikan secara aplikatif dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, serta tidak terjebak pada pembelajaran simbol dan 
tradisi keagamaan. Simbol dan tradisi keagamaan dipelajari dalam 
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rangka menemukan nilai-nilai yang terdapat didalamnya untuk 
membentuk karakter spiritual dalam diri peserta didik. 
2. Strategi Menanamkan karakter Toleransi 
a. Pengertian Strategi 
Michael J. Lawson mengartikan strategi sebagai prosedur 
mental yang berbentuk tatanan langkah yang menggunakan upaya 
ranah cipta untuk encapai tujuan tertentu.
37
 Strategi Guru Pendidikan 
Agama Islam mengandung pengertian rangkaian perilaku pendidik 
yang tersusun secara terencana dan sistematis untuk 
menginformasikan, mentransformasikan dan menginternalisasikan 
nilai-nilai Islam agar dapat embentuk kepribadian muslim seutuhnya.
38
 
b. Macam-macam strategi dalam menumbuhkan karakter toleransi 
antar siswa. 
Menurut Al-Ghazali, ada dua cara dalam mendidik, yaitu : 
pertama, mujahadah dan membiasakan latihan dengan amal shaleh. 
Kedua, perbuatan itu dikerjakan dengan di ulang-ulang. Dua sisten 
pendidikan akhlak menurut pendapat-pendapat al-Ghazali adalah 
pendidikan non formal dan formal. “Pendidikan ini berawal dari non 
formal dalam lingkup keluarga, mulai pemeliharaan dan makanan yang 
dikonsumsi. Selanjutnya, bila anak telah mulai nampak daya 
khayalnua untuk membeda-bedakan sesuatu(tamyiz), maka perlu 
diarahkan kepada hal positif. Al-Ghazali juga menganjurkan metode 
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cerita (hikayat), dan keteladanan (uswah al hasanah). Anak juga perlu 
dibiasakan melakukan sesuatu yang baik. Disamping itu pergaulan 
anak pun perlu diperhatikan, karena pergaulan dan lingkungan itu 




Untuk menumbuhkan toleransi antar siswa guru PAI  dapat 
melaksanakan strateginya dengan efektif dan efisien melalui 
pembelajaran pada pendidikan agama Islam yang disesuaikan dengan 
kurikulum, strategi yang digunakan meliputi : 
1) Pemanfaatan Sumber Belajar 
Sumber belajar yang dimaksud meliputi sumber belajar 
yang sudah disediakan secara formal seperti perpustakaan, buku 
sumber, tempat ibadah, dan sumber belajar lain yang dapat digali. 
2) Penyusunan Materi Terpilih 
 Maksud dari terpilih adalah materi yang dianggap tepat 
untuk mengembangkan suatu topik pembelajaran agama. Seperti 
cerita sejarah Islam, sejarah para Nabi, dan sejarah Cendekiawan 
Muslim. 
3) Penerapan Variasi Mode 
 Pada dasarnya pendidikan agama tidak akan berhasil jika 
hanya menggunakan satu metode. Setiap metode mamiliki 
kelemahan dan kelebihannya masing-masing, sehingga 
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pembelajaran agama diharapkan dapat dilakukan secara efektif, 
yaitu menggabungkan sejumlah metode secara proposional. 
4) Penerapan Evaluasi Berkelanjutan 
 Dalam pembelajaran nilai-nilai agama evaluasi 
berkelanjutan menjadi perhatian utama. Keutamaannya adalah 
fokus pada internalisasi nilai kepada peserta didik. Teknik evaluasi 
yang dapat dikembangkan yaitu portofolio, penugasan, penilaian 
sikap, penilaian hasil karya, dan tes. 
Adapun model penanaman nilai-nilai Toleransi Beragama Pada 
Pembelajaran PAI di sekolah yaitu : 
1) Model pengajaran komunikatif. 
Dengan dialog memungkinkan setiap komunitas yang 
notabenenya memiliki latar belakang agama yang berbeda dapat 
mengemukakan pendapatnya secara argumentatif. Dalam proses 
inilah diharapkan nantinya memungkinkan adanya sikap saling 
mengenal antar tradisi dari setiap agama yang dipeluk oleh masing-
masing peserta didik sehingga bentuk-bentuk truth claim dapat 
diminimalkan, bahkan dapat dibuang jauh-jauh.
40
 
Metode dialog ini pada akhirnya akan dapat memuaskan 
semua pihak, sebab metodenya telah mensyaratkan setiap pemeluk 
agama untuk bersikap terbuka. Disamping juga untuk bersikap 
objektif dan subjektif sekaligus. Objektif berarti sadar 
                                                          
 
40
 Syamsul Ma’arif, Pendidikan Pluralisme di Indonesia, (Jogjakarta: Logung Pustaka, 
2005), h. 96-97 
  
36 
membicarakan banyak iman secara fair tanpa harus 
mempertanyakan mengenai benar salahnya suatu agama. Subjektif 
berarti pengajaran seperti itu sifatnya hanya untuk mengantarkan 
setiap anak didik memahami dan merasakan sejauh mana keimanan 




2) Model Pengajaran Aktif 
Selain dalam bentuk dialog, pelibatan siswa dalam 
pembelajaran dilakukan dalam bentuk “belajar aktif”. Dengan 
menggunak model pengajaran aktif memberi kesempatan pada 
siswa untuk aktif mencari, menemukan, dan mengevaluasi 
pandangan keagamaannya sendiri dengan membandingkannya 
dengan pandangan keagamaan siswa lainnya, atau agama-agama 
diluar dirinya. Dalam hal ini, proses mengajar lebih menekankan 




Kedua model pengajaran diatas, menitikberatkan pada upaya 
guru untuk membawa siswa agar mengalami langsung interaksi dalam 
keragaman. Untuk kepentingan pendidikan agama dalam menanamkan 
nilai-nilai toleransi, proses pembelajaran dapat dilaksanakan melalui 
pembuatan kelompok belajar yang didalamnya terdiri dari siswa-siswa 
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yang memiliki latar belakang agama dan kepercayaan yang berbeda. 
Modifikasi kelompok belajar ini bisa juga dilakukan dengan 
mengakomodir sekaligus keragaman etnis, gender dan kebudayaan. 
Jadi dimungkinkan setiap kelompok terdiri dari siswa laki-laki dan 
perempuan dengan agama dan kepercayaan yang berbeda. 
Ada beberapa keterampilam hidup bersama orang yang sedang 
dilatihkan dalam proses pembelajaran seperti ini antara lain dialog 
kelompok akan membawa siswa berani mengekspresikan pendapatnya 
meski harus berbeda dengan yang lain. Mereka juga belajar mendengar 
pendapat orang lain dari yang pro, serupa, bahkan kontra. Siswa dilatih 
untuk mensintesis pandangan-pandangan yang beragamterhadap tema 
yang dibahas. 
Tugas guru dalam proses ini sebagai fasilitator, megarahkan 
dialog dan memberi penguatan bila dirasa perlu. Pada model belajar 
semacam ini, tugas guru adalah harus mampu menjelaskan tugas 
tersebut, karena mereka harus mencari informasi, bagaimana mengolah 
informasi tersebut, kemana mereka harus mencari informasi tersebut 
dan membahasnya dalam kelas sampai mereka memiliki kesimpulan 
yang sudah di bahas dalam kelompoknya masing-masing. Dalam 
proses pembahasan inilah, guru terus memberikan bimbingan dan 
arahan.
43
Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
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pembelajaran aktif dan komunikatif hal penting yang perlu 
diperhatikan adalah media pemebelajaran yang digunakan. 
Media pembelajaran Pendidikan Agama islam adalah sesuatu 
yang dapat dijadikan sarana dan prasarana yang digunakan untuk 
membantu tercapainya tujuan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam.
44
 Dalam praktek di lapangan seringkali kita temukan istilah lain 
yang serupa atau mungkin berkonotasi yang sama yaitu “alat peraga” 
dan “alat bantu belajar”.  
Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan media pembelajaran diharapkan siswa yang belajar tidak 
hanya sekedar meniru, mencontoh, atau melakukan apa yang diberikan 
kepadanya, tetapi ia juga secara aktif berupaya untuk berbuat atas 
dasar keyakinannya.  
Bentuk pendidikan semacam inilah yang akan dapat dijadikan 
sebagai model pendidikan yang berupaya menumbuh kembangkan 
perasaan cinta kasih dan saling menghormati diantara manusia yang 
pada dasarnya memiliki perbedaan-perbedaan agama, etnis, ras dan 
agama. Sehingga tentunya model pendidikan seperti ini akan dapat 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap karya ilmiah dan juga 
menguatkan penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti 
oleh orang lain. Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Fuad Hasan, pada tahun 2014 dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan 
Toleransi Dalam Surah Al-Kafirun (Kajian Komparatif Tafsir Al-Kabir 
Karya Fakhr al-Din al-Razi dan Tafsir Al-Azhar Karya Hamka. Hasil 
penelitian menunjukkan a) Kedua tafsir ini tidak mengakui/ 
memperbolehkan Sinkretisme atau Homogisme beragama; b) Tidak 
diperbolehkan bersikap kasar atau memaksa dalam berkeyakinan/ 
beragama dan tetap menjaga persaudaraan demi perdamaian dalam hidup; 
c) Bersikap rela terhadap kekafiran orang lain yang menentang keimanan 
dan mempertahankan keimanan diri adalah lebih utama; d) Mengingkari 
kebenaran-kebenaran agama-agama lain, namun bukan  menolak 
keberadaan mereka.
45
Persamaan dengan penelitian yang penulis teliti yaitu 
sama-sama meneliti tentang toleransi antar umat beragama. Perbedaannya 
adalah penulis meneliti tentang strategi guru PAI. 
2. Trisnaweli, pada tahun 2016 dengan judul “Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi Siswa Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 17 Seluma”. Hasil penelitian menyimpulkan 
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upaya guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai 
toleransi siswa SMP Negeri 17 seluma meliputi kerja sama, solidaritas, 
tenggang rasa, tanggung  jawab dan kasih sayang. Faktor pendukung 
upaya guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai 
toleransi siswa SMP Negeri 17 seluma meliputi kekompakan dari pihak 
sekolah, dilakukan pula kerja sama yang kuat antara sekolah dengan orang 
tua siswa, sedangkan faktor penghambat yaitu lingkungan baik itu 
lingkungan keluarga yang kurang kondusif dan tontonan di media massa 
yang tidak mendidik. Persamaan dengan penelitian yang penulis teliti yaitu 
sama-sama meneliti tentang toleransi antar umat beragama pada siswa. 
Perbedaannya adalah penulis meneliti tentang strategi guru PAI. 
3. Kasmira Sari, pada tahun 2018 dengan judul “Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Menginternalisasikan Nilai-nilai Toleransi antar Umat 
Beragama pada Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tapung Hilir 
Kampar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menginternalisasikan nilai-nilai toleransi antar umat 
beragama pada siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tapung Hillir 
Kampar dikategorikan Baik. Faktor pendukung dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai toleransi antar umat beragama pada siswa 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tapung Hillir Kampar adalah peran 
kepala sekolah, pedoman kurikulum, partisipasi warga sekolah, 
pengelolaan sarana dan prasarana serta lingkungan. Persamaan dengan 
penelitian yang penulis teliti yaitu sama-sama meneliti tentang toleransi 
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antar umat beragama pada siswa. Perbedaannya adalah penulis meneliti 
tentang strategi guru PAI. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak terjadi salah pengertian 
dalam penelitian ini. Adapun konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian 
ini adalah strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan karakter 
toleransi pada siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. Adapun 
indikator-indikator yang dioperasionalkan adalah sebagai berikut: 
1. Guru PAI menjelaskan kepada siswa pentingnya bermusyawarah dalam 
memecahkan suatu masalah dengan umat beragama lain. 
2. Guru PAI menerangkan kepada siswa pentingnya memiliki rasa 
persaudaraan dengan berbagai suku bangsa dan agama. 
3. Guru PAI mengajarkan kepada siswa pentingnya menghormati hak orang 
lain yang berbeda agama. 
4. Guru PAI menekankan kepada siswa pentingnya sikap sadar dalam 
mengakui adanya keragaman dan keyakinan umat beragama lain. 
5. Guru PAI mencontohkan kepada siswa tentang sikap tenggang rasa dan 
saling menghargai antar umat beragama. 
6. Guru PAI membiasakan siswa agar dapat menghargai pendapat siswa yang 
beragama lain. 
7. Guru PAI menunjukkan kepada siswa sikap mencintai sesama manusia 
antar umat beragama. 
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8. Guru PAI membiasakan siswa memiliki sikap mengakui, memahami dan 
menghargai budaya sendiri dan budaya agama lain. 
9. Guru PAI membentuk siswa agar memiliki sikap bekerja sama antar umat 
beragama. 
10. Guru PAI melatih siswa agar berbagi dan menolong orang lain yang 
berbeda agama. 
11. Guru PAI membentuk siswa agar memiliki kesadaran dan kemauan saling 
membantu tanpa pamrih antar umat beragama. 
12. Guru PAI melatih siswa agar berbicara dengan menggunakan nada yang 






A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei tahun ajaran 2018/ 
2019. Penelitian ini mengambil tempat di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 
Pekanbaru. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan 
Agama Islam dan siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 
Sementara yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu strategi guru 
Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan karakter toleransi pada siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 
 
C. Populasi dan Sampel   
Populasi (population) merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau 
sumber data penelitian
45
. Populasi dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru yang 
berjumlah 3 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik total sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu
46
. Penulisan lebih memfokuskan kepada guru 
Pendidikan Agama Islam yang berjumlah 3 orang. Dikarenakan populasi 
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kurang dari 100, maka penulis mengambil semua populasi menjadi sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 3 orang guru PAI. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yaitu : 
1. Observasi 
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi 
berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. Data yang di 
observasi dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku, 
tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia. Data observasi juga dapat 




Metode ini digunakan untuk meneliti secara langsung tentang 
strategi guru PAI dalam menanamkan karakter toleransi pada siswa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. Pada tahap ini data yang 
dicari adalah berupa mengamati strategi guru PAI dalam melakukan 
pembelajaran di dalam kelas yang dijadikan sebagai indikator penentuan 
subjek penelitian. 
2. Wawancara (Interview) 
 Wawancara (Interview) dilakukan untuk mendapatkan informasi, 
yang tidak dapat diperoleh melalui observasi.
48
 Wawancara digunakan 
untuk memperoleh data atau informasi dari guru Pendidikan Agama Islam 
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tentang penanaman karakter toleransi pada siswa serta faktor pendukung 
dan penghambat dalam menanamkan karakter toleransi pada siswa 
Sekolah Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
49
 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data berupa 
dokumentasi yang sudah berwujud dokumen. Data yang dimaksud 
mengenai gambaran umum Sekolah Menengah Atas Negeri 14 
Pekanbaru, serta hal-hal yang terkait dokumentasi kegiatan di lapangan 
terkait fokus masalah, rekaman hasil wawancara dengan informan dan 
sebagainya.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, 
memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil 
penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna.
50
 Dalam 
menganalisa data penelitian yang akan penulis teliti maka penulis 
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan demikian disajikan melalui 
tabel frekuensi yang bertujuan menggambarkan secara tepat kejadian yang 
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akan diteliti sesuai dengan data yang diperoleh oleh penulis kemudian 






P  : Persentase 
F  : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  : Number of case (Jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
 
Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
menanamkan karakter toleransi pada siswa untuk masing-masing indikator, 
maka penulis mengelompokkan pada lima kategori, yakni: 
1. Sangat Baik, apabila persentase pelaksanaan dengan nilai antara 81%- 
100% 
2. Baik, apabila persentase pelaksanaan dengan nilai antara 61% - 80% 
3. Cukup Baik, apabila persentase pelaksanaan dengan nilai antara 41% - 
60% 
4. Kurang Baik, apabila persentase pelaksanaan dengan nilai di bawah 21% 
- 40% 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penyajian data pada bab IV melalui data hasil 
observasi, penulis dapat menyimpulkan bahwa strategi guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menanamkan karakter toleransi pada siswa Sekolah 
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru memiliki nilai 80,5% dan dibulatkan 
menjadi 81% berada pada rentang 81%- 100% dengan kategori Sangat Baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa 81% karakter toleransi siswa dipengaruhi oleh 
penanaman karakter oleh guru Pendidikan Agama Islam sedangkan 19% 
dipengaruhi oleh hal lainnya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran yang dapat penulis berikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk guru, agar dapat meningkatkan penanaman karakter toleransi 
kepada siswa pada kehidupan sehari-hari. 
2. Sekolah hendaknya membuat inovasi-inovasi baru dalam menanamkan 
nilai karakter toleransi kepada siswa/i.  
3. Sekolah hendaknya melakukan analisis kebutuhan bukan hanya untuk 
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Lembar Observasi Penanaman Karakter Toleransi Pada Siswa Sekolah 
Menengah Atas Negeri 14 Pekanbaru 
Hari dan tanggal observasi :  
Nama Guru :  
Pertemuan ke :  
 
No Aspek Skala Skor  
5 4 3 2 1 
1 Guru PAI menjelaskan kepada siswa 
pentingnya bermusyawarah dalam 
memecahkan masalah dengan umat beragama 
lain. 
     
2 Guru PAI menerangkan kepada siswa 
pentingnya memiliki rasa persaudaraan 
dengan berbagai suku bangsa dan agama. 
     
3 Guru PAI mengajarkan kepada siswa 
pentingnya menghormati hak orang lain yang 
berbeda agama. 
     
4 Guru PAI menyatakan kepada siswa 
pentingnya sikap sadar dalam mengakui 
adanya keragaman dan keyakinan umat 
beragama lain. 
     
5 Guru PAI mencontohkan kepada siswa 
tentang sikap tenggang rasa dan saling 
menghargai antar umat beragama. 
     
6 Guru PAI membiasakan siswa agar dapat 
menghargai pendapat siswa yang beragama 
lain. 
     
7 Guru PAI menunjukkan kepada siswa sikap      
mencintai sesama manusia antar umat 
beragama. 
8 Guru PAI membiasakan siswa memiliki sikap 
saling menghargai budaya sendiri dan budaya 
agama lain. 
     
9 Guru PAI mendemonstrasikan kepada siswa 
sikap bekerja sama antar umat beragama. 
     
10 Guru PAI melatih siswa agar saling tolong 
menolong dengan orang yang berbeda agama. 








Guru PAI mendemonstrasikan kepada siswa 
sikap sadar dan kemauan saling membantu 
tanpa pamrih antar umat beragama. 
Guru PAI melatih siswa agar berbicara 
dengan menggunakan bahasa yang sopan dan 
nada suara yang lemah lembut dengan teman 
yang berbeda agama. 




Jumlah Total   
Nilai   
Keterangan  
Sangat Baik = baik sekali (bobot 5) 
B   = baik (bobot 4) 
C B  = cukup baik (bobot 3) 
K B  =  kurang baik (bobot 2) 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Sekolah              : SMAN 14 Pekanbaru 
Matapelajaran     : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester   : XI/ Genap 
Materi Pokok      : Sikap toleran, rukun dan menghindarkan diri dari tindak kekerasan  
Alokasi Waktu : 4 x 3 Jam Pelajaran  
 
A. Kompetensi Inti (KI)  
  
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi: 
 
2.4  Menunjukkan sikap toleran, rukun dan menghindarkan diri dari tindak 
kekerasan sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Yŭnus/10: 40-41 
dan Q.S. al-Māidah /5: 32, serta hadis terkait.  
3.2 Menganalisis Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5: 32, serta hadis 
tentang toleransi dan menghindarkan diri dari tindak kekerasan.2. K 
4.3 Membaca Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5: 32 sesuai dengan 
kaidah tajwĩd dan makhrajul huruf. 
4.4 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5: 
32 dengan lancar.  
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi: 
KI-1 : Mengamalkan ajaran agama tentang toleransi beragama sesuai 
dengan  Q.S.Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5: 32, serta hadis 
terkait. 
KI-2  : Menunjukkan sikap toleran, rukun dan menghindarkan diri dari tindak    
kekerasan  sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. Yŭnus/10: 40-41 
dan Q.S. al-Māidah /5: 32, serta hadis terkait. 
KI-3 :  
1. Mampu Melafalkan bacaan Q.S.Yunus / 10 : 40-41, dan Q.S. al-Māidah 
/5: 32, serta hadis terkait dengan makhrajul huruf yang benar 
2. Mampu mengidentifikasi bacaan tajwid pada Q.S.Yunus / 10 : 40-41, dan 
Q.S. al-Māidah /5: 32, 
3. Mampu mengartikan kata atau kalimat pada Q.S.Yunus / 10 : 40-41, dan 
Q.S. al-Māidah /5: 32, serta hadis terkait 
4. Mampu menjelaskan asbabunnuzul Q.S.Yunus / 10 : 40-41 dan Q.S. al-
Māidah /5: 32, 
5. Mampu menyimpulkan isi kandungan Q.S.Yunus / 10 : 40-41 dan Q.S. al-
Māidah /5: 32, serta hadis terkait 
6. Mampu merumuskan pesan-pesan yang terkandung dalam Q.S.Yunus / 10 
: 40-41dan  Q.S. al-Māidah /5: 32 , serta hadis terkait 
KI-4  :  Mendemonstrasikan hafalan Q.S.Yunus / 10 : 40-41, dan Q.S. al-Māidah /5: 
32 , serta hadis terkait 
 
  
D. Materi Pembelajaran  




“Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman kepadanya (al-Qur’ān), 
dan di antaranya ada (pula) orang-orang yang tidak beriman kepadanya. 
Sedangkan Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat 
kerusakan.” (Q.S. Yūnus/10: 40) “Dan jika mereka (tetap) mendustakanmu 
(Muhammad), maka katakanlah, Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. 
Kamu tidak bertanggung jawab terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun 




Artinya: Dari Ibn Umar ra. Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda, 
“Sebaikbaik sahabat di sisi Allah adalah yang paling baik di antara 
merekaterhadap sesama saudaranya. Dan sebaik-baik tetangga di sisi 
Allahadalah yang paling baik di antara mereka terhadap tetangganya.” 
(HR.Attirmizy)  
2. Teks Ayat Q.S. al-Maidah / 5 : 32 dan hadis terkait 
 
“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa 
barangsiapa  membunuh seseorang, bukan karena orang itu membunuorang 
lain (qisas), atau bukan  karena berbuat kerusakan di bumi, maka seakan-
akan dia telah membunuh semua  manusia. Barangsiapa memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seakan-akan dia telah memelihara 
kehidupan semua manusia. Sesungguhnya rasul-rasul Kami telah datang 
kepada mereka dengan (membawa) keteranganketeranganyang jelas. Tetapi 
kemudian banyak di antara mereka setelah itu melampaui batas di bumi.” 
(Q.S. al-   Māidah/5: 32) 
 
E. Kegiatan Pembelajaran: 















• Guru membuka proses pembelajaran 
dengan memberi salam dan berdo’a, 
• Guru mengelola kelas (mengecek 
kesiapan, absensi, tempat duduk, dan 
perlengkapan lainnya), 
• Guru mengajak peserta didik untuk 
tadarus antara 5-10 menit 
(membaca/hafalan al-Qur’an atau surah 
pendek pilihan), 
• Guru menyampaikan penjelasan tentang 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
• Guru melakukan appersepsi (sejauh 
mana peserta didik memahami 
hubungan pelajaran yang lalu dan atau 
konsep yang dimiliki dengan materi 
yang akan diajarkan), 
• Guru melaksanakan tes awal (pretest) 











didik terhadap materi yang akan 
diajarkan. 








• Menyimak bacaan, membaca, 
mengidentifikasi hukum bacaan 
(tajwid), Q.S. Yunus / 10 : 40-41 ,Q.S. 
al-Māidah /5: 32, serta hadis terkait 
Menanya 
• Menanyakan cara membaca Q.S. Yunus / 
10 : 40-41,  Q.S. al-Māidah /5: 32, serta 
hadis terkait 
• Mengajukan pertanyaan terkait hukum 
tajwid, , Q.S. Yunus / 10 : 40-41, Q.S. 
al-Māidah /5: 32,  
Mengumpulkan data/eksplorasi 
• Mendiskusikan cara membaca  Q.S. 
Yunus / 10 : 40-41, Q.S. al-Māidah /5: 
32 sesuai dengan hukum  bacaan 
tajwid; 
• Mengidentifikasi tajwid yang terdapat 
pada  Q.S. Yunus / 10 : 40-41, Q.S. al-
Māidah /5: 32  
Mengasosiasi  
• Membuat kesimpulan cara 
membacaQ.S. Yunus / 10 : 40-41, Q.S. 
al-Māidah /5: 32 dengan tajwid dan 
makhorijul huruf yang baik dan benar 
Mengkomunikasikan: 











cara membaca Q.S. Yunus / 10 : 40-41, 
Q.S. al-Māidah /5: 32dengan tajwid 
dan makhorijul huruf yang baik dan 




 • Membuat kesimpulan dan 
melaksanakan refleksi serta penguatan 
terhadap hasil diskusi, sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya; 
• Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dengan memberikan tugas baik cara 
individu maupun kelompok bagi peserta 
didik yang menguasai materi; 
• Gurumenyampaikan rencana 





















• Guru membuka proses pembelajaran 
dengan memberi salam dan berdo’a, 
• Guru mengelola kelas (mengecek 
kesiapan, absensi, tempat duduk, dan 
perlengkapan lainnya), 
• Guru mengajak peserta didik untuk 
tadarus antara 5-10 menit 












• Guru menyampaikan penjelasan tentang 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
• Guru melakukan appersepsi (sejauh 
mana peserta didik memahami 
hubungan pelajaran yang lalu dan atau 
konsep yang dimiliki dengan materi 
yang akan diajarkan), 
• Guru melaksanakan tes awal (pretest) 
untuk mengetahui pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang akan 
diajarkan. 







• Menyimak bacaan, membaca, dan 
mencermati kandungan  Q.S. Yunus / 10 
: 40-41 , Q.S. al-Māidah /5: 32, serta 
hadis terkait 
• Mencermati manfaat dan 
hikmahToleransi melalui tayangan 
video atau media lainnya. 
Menanya 
• Mengajukan pertanyaan terkait arti 
kata, terjemah,asbabun nuzul, dan isi 
kandungan, , Q.S. Yunus / 10 : 40-41, 
Q.S. al-Māidah /5: 32, serta hadits 
terkait.  
• Menanyakan tentang manfaat dan 
hikmah toleransi 
Mengumpulkan data/eksplorasi 
• Mendiskusikan arti kata, terjemah, 











Māidah /5: 32, serta hadits terkait.  
• Menganalisis asbabun nuzuldan 
kandungan Q.S. Yunus / 10 : 40-4, 
Q.S. Al-Maidah/5 : 321 serta 
hadits terkait. 
• mendiskusikan tentang manfaat 
dan hikmah toleransi 
Mengasosiasi  
• Membuat kesimpulan tentang isi 
kandunganQ.S. Yunus / 10 : 40-41, 
Q.S. al-Māidah /5: 32serta hadits 
terkait. 
Mengkomunikasikan: 
• Menpresentasikan hasil diskusi 
tentang isikandungan Q.S. Yunus / 
10 : 40-41, Q.S. al-Māidah /5: 
32serta hadits terkait secara 
individu maupun kelompok 
Kegiatan  
Penutup 
 • Membuat kesimpulan dan 
melaksanakan refleksi serta penguatan 
terhadap hasil diskusi, sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya; 
• Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dengan memberikan tugas baik cara 
individu maupun kelompok bagi peserta 
didik yang menguasai materi; 
• Gurumenyampaikan rencana 





















• Guru membuka proses pembelajaran 
dengan memberi salam dan berdo’a, 
• Guru mengelola kelas (mengecek 
kesiapan, absensi, tempat duduk, dan 
perlengkapan lainnya), 
• Guru mengajak peserta didik untuk 
tadarus antara 5-10 menit 
(membaca/hafalan al-Qur’an atau surah 
pendek pilihan), 
• Guru menyampaikan penjelasan tentang 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
• Guru melakukan appersepsi (sejauh 
mana peserta didik memahami 
hubungan pelajaran yang lalu dan atau 
konsep yang dimiliki dengan materi 
yang akan diajarkan), 
• Guru melaksanakan tes awal (pretest) 
untuk mengetahui pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang akan 
diajarkan. 











• Menyimak tayangan video  tentang 
sikap toleran, rukun dan menghindarkan 
diri dari tindak kekerasan sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. 
Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5: 













• Menanyakan hal-hal yang terkait dengan 
tayangan video tentang sikap toleran, 
rukun dan menghindarkan diri dari 
tindak kekerasan sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. Yŭnus/10: 40-41 
dan Q.S. al-Māidah /5: 32, serta hadis 
terkait.  
Mengumpilkan data / eksplorasi 
• Siswa mengidentifikasi  tayangan video 
tentang sikap toleran, rukun dan 
menghindarkan diri dari tindak 
kekerasan sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan 
Q.S. al-Māidah /5: 32, serta hadis 
terkait, dalam kerja kelompok 
Mengasosiasi 
• Melalui diskusi kelompok, peserta didik 
mendiskusikan tayangan video tentang  
sikap toleran, rukun dan menghindarkan 
diri dari tindak kekerasan sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. 
Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5: 
32, serta hadis terkait, dalam kerja 
kelompok 
Mengkomunikasikan 
• Mempresentasikan  hasil tayangan video 
yang terkait dengan tayangan video 
dengan menunjukkan sikap toleran, 
rukun dan menghindarkan diri dari 








dari pemahaman Q.S. Yŭnus/10: 40-41 
dan Q.S. al-Māidah /5: 32, serta hadis 
terkait, secara bergantian masing-masing 
kelompok didepan kelas  
• Peserta didik memberi tanggapan baik 
berupa pertanyaan, sanggahan atau 
dukungan secara santun. 
• Penguatan dari pendidik.  
Kegiatan  
Penutup 
 • Membuat kesimpulan dan 
melaksanakan refleksi serta penguatan 
terhadap hasil diskusi, sebagai bahan 
masukan untuk perbaikan langkah 
selanjutnya; 
• Guru mengadakan evaluasi tentang 
materi pelajaran yang sudah di bahas 
• Gurumenyampaikan rencana 






















• Guru membuka proses pembelajaran 
dengan memberi salam dan berdo’a, 
• Guru mengelola kelas (mengecek 
kesiapan, absensi, tempat duduk, dan 
perlengkapan lainnya), 
• Guru mengajak peserta didik untuk 
tadarus antara 5-10 menit 












• Guru menyampaikan penjelasan tentang 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
• Guru melakukan appersepsi (sejauh 
mana peserta didik memahami 
hubungan pelajaran yang lalu dan atau 
konsep yang dimiliki dengan materi 
yang akan diajarkan), 
• Guru melaksanakan tes awal (pretest) 
untuk mengetahui pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang akan 
diajarkan. 







• Menyimak bacaan, membaca, 
mengidentifikasi hukum bacaan 
(tajwid), dan mencermati 
kandungan Q.S. Yŭnus/10: 40-41 
dan Q.S. al-Māidah /5: 32, serta 
hadits terkait. 
Mengkomunikasikan: 
• Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 
Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-
Māidah /5: 32 n makhorijul huruf 
yang baik dan benar dengan 






 • Membuat kesimpulan dan 
melaksanakan refleksi serta penguatan 
terhadap bacaan/hapalan siswa, sebagai 












• Gurumenyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
• Guru menutup pelajaran dengan 
hamdalah dan salam 
 
F. Penilaian  
1. Tehnik penilaian : 
- Tes                : Lisan ,Tulis, Tugas 
- Non Tes        : Observasi 
2. Instrumen penilaian 
a. Pertemuan Pertama  
Observasi  
Materi  :  Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5:32,   serta hadis 
terkait 
Kelas :  XI (sebelas) 
Jenis tugas   :  Observasi siswa dalam mengidentifikasi hukum bacaan tajwid 
Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5:32, dalam kerja  
kelompok 
 





berpendapat Nilai Predikat 
Ya tdk ya Tdk ya tdk 
1 Ahmad Muallim         
2          
3          
4          
5          
 
  
Petunjuk Penskoran : 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
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a. Tugas Terstruktur 
 
Materi  : Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5:32,   
                               serta hadis terkait 
Kelas  : XI (sebelas) 
Nama Siswa : ..................... 
 
No Soal Nilai Ket. 
1.  Salinlah Q.S. Yŭnus/10: 40-41, Q.S. al-Māidah 
/5:32,  serta hadis terkait dengan benar!  
  
2. Identifikasi  tajwid yang terdapat Q.S. Yŭnus/10: 40-
41 dan Q.S. al-Māidah /5:32,   
  
3. Terjemahkan Q.S. Yŭnus/10: 40-41!   
 
Petunjuk Penskoran : 
Jawaban diberi skor 1-5 (sesuai dengan tingkatan jawaban). 









b. Pertemuan kedua :Pengetahuan (Tes Tulis, lisan, dan Penugasan) 
1. Tes tulis/lisan 
berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap    
sebagai jawaban yang paling tepat! 
No Soal Kunci Ket. 
1. Sikap toleransi adalah sesuatu yang harus dijunjung 
tinggi dalam interaksi sosial masyarakat karena .... 
a. toleransi terdapat pada undang-undang 
b. toleransi menenteramkan kehidupan masyarakat 
c. toleransi diajarkan di sekolah 
d. toleransi bukan syarat utama dalam masyarakat 
e. toleransi merupakan terpecahnya solidaritas 
B   
2.  CِِD FُGِIُْJ Lَ FْGَ MُْNOْGَِو 
Pada kalimat di atas secara berurutan mengandung 
hukum bacaan: 
a.ikhfā, idgām bigunnah, izhardaniqlāb 
b.izhar halqi, idgām bigunnahdan idgām mimmi 
c.izhar halqi, idgām mimmi dan idgām bilagunnah 
d. ikhfa’, idgām mimi dan idgām bilagunnah 
e. izhar, idgām mimi danidgām bigunnah 
C   
3. Bentuk toleransi dalam perbedaan pendapat dapat 
diwujudkan dengan cara .... 
a. mengedepankan pembenaran sepihak 
b. melakukan pengamanan atas jalannnya diskusi 
c. membiarkan suasana tegang 
d. mengedepankan kesepakatan untuk dialog  
e.menyelesaikan masalah dengan cara anarkis 
D   
4. Q.S.Yūnus ayat: 41 mengajarkan pada kita, dalam 
menyikapi orang-orang  yang mendustkan al-Qur’ān, 
dengan cara mengatakan... 
a. bagiku agamaku dan bagimu agamamu  
b. bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu 
B   
c. kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah 
d. Tuhanku tidak sama dengan Tuhanmu 
e. aku tidak bertanggung jawab atas pekerjaanmu  
 
5. Di bawah ini adalah beberapa manfaat dari toleransi 
antarumat beragama kecuali .... 
a. menyadari bahwa hidup ini tidak bisa terlepas dari 
orang lain 
b. bepikir positif terhadap keberadaan agama lain 
c. memaksa penganut agama lain untuk masuk Islam 
d. membangun tradisi dialog antaragama 
e.saling menghormati dan menghargai pemeluk agama 
lain 
 
E   
 
Keterangan skor : 
Masing-masing nomor dengan kriteria : 
Nomor 1-5 masing-masing dengan nilai 2 
 
                ∑ Skor perolehan  
Nilai =                                              X  100 
 Skor Maksimal 
 
Kriteria Nilai  
A=80 – 100 : Baik Sekali  
B=70 – 79 : Baik 
C=60 – 69 : Cukup 
D=‹ 60 : Kurang 
 
2. Tugas 
- Mengumpulkan bahan-bahan artikel/ tulisan sebagai data untuk pembuatan makalah 
dan  laporan tentang  perilaku  toleran dan kerukunandalam  kehidupan sehari-hari  
- Melakukan obeservasi langsung terhadap perilaku  toleran dan kerukunanbaik 
disekolah, rumah dan masyarakat 
 
c. Pertemuan ketiga 
Jurnal  
Petunjuk : 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik dalam 
kedisiplinan. Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap disiplin 
yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
Ya  = apabila peserta didik menunjukkan perbuatan sesuai aspek 
pengamatan 




Nama Peserta Didik  : …………………. 
Kelas    : XI (sebelas) 
Tanggal Pengamatan  : ………………….. 
Materi    : Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-
Māidah   
                                                                   /5:32,  serta hadis yangbterkait 
No Sikap yang diamati 
Melakukan 
Ya Tidak 
1 Masuk kelas tepat waktu   
2 Mengumpulkan tugas tepat waktu   
3 Memakai seragam sesuai tata tertib   
4 Mengerjakan tugas yang diberikan   
5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran   
6 Mengikuti kegiatan praktik/ penilaian proyek 
dengan langkah yang ditetapkan 
  
7 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran   
8 Membawa buku teks mata pelajaran   
Jumlah   
Petunjuk Penskoran : 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
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d. Pertemuan keempat 
 
Ketrampilan (Praktik, Portofolio dan proyek) 
a. Praktik 
Materi  : Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah /5:32,   
                               serta hadis terkait 
Kelas  : XI (sebelas) 
Jenis tugas             Praktik membaca dan menghafal Al-Quran 
 


















1 Ahmad Muallim        
2         
3         
4         
5 Dst.........        
 
Aspek yang dinilai dalam membaca dan  
menghafal Al-Quran:                                                 
1. Belum bisa 
2. Terbata-bata 
3. Sedang 
4. Lancar  
5. Fasih Tajwid dan makharijul huruf 
 
 
Petunjuk Penskoran : 
Jawaban menguasai tajwid diberi skor 5, lancar diberi skor 4 dst. 
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      Dengan kiteria sebagai berikut : 
      Skor   5  =  93 – 100 
      Skor   4  =  86 –  92 
      Skor   3  =  80 – 87 
      Skor   2  = 75  - 79 
      Skor    1 = 74 < 
 
b. Portofolio 
Materi : Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah  
                                     /5:32,  serta hadis terkait 
Kelas : XI (sebelas). 
Jenis tugas     : Membuat laporan tentang  kaedah tajwid, makna mufrodat 
dan ijmali,  serta   kandungan makna Q.S. Yunus (10) : 
40-41 dan Q.S. Al-Maidah (5) : 32, dan hadis 
terkait.Q.S. Yŭnus/10: 40-41 dan Q.S. al-Māidah  /5:32,  
serta hadis terkait 
 
No Nama Siswa 
Aspek yang diamati 
Nilai Predikat 
1 2 3 4 5 
1 Ahmad Muallim        
2         
3         
        
… Dst        




4. Baik  




Petunjuk Penskoran : 
Jawaban Sangat baik diberi skor 5, baik diberi skor 4 dst. 
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3. Pembelajaran Remidial dan Pengayaan  
a. Remidial 
Bila peserta didik setelah dilakukan penilaian ternyata ada yang belum 
menguasai materi tentang Toleransi (belum mencapai KKM), guru melakukan 
remedial teaching kemudian melakukan penilaian kembali dengan soal yang 
sejenis atau soal lain yang tetap mengacu pada KD yang belum dikuasai 
dengan baik oleh peserta didik. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari 
tertentu yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi, seperti: pada saat 
kegiatan pembelajaran atau di luar jam pelajaran (tekniknya dapat 
dimusyawarahkan dengan peserta didik yang bersangkutan).  
b. Pengayaan 
Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah menguasai 
materi tentang Toleransi dengan baik dan telah memperoleh nilai yang 
memuaskan (sangat baik), peserta didik diberikan tugas menelaah hadis yang 
terkait dengan toleransi  di perpustakaan dengan membaca buku Ensklopedi 
Islam, internet ataureferensi lainnya, kemudian peserta didik membuat resume 
dari naskah yang dibaca/diamati. (Guru mencatat dan memberikan tambahan 
nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan). 
 
G. Media/Alat,Bahan dan Sumber Belajar: 
1. Media/alat :  LCD projektor 
2. Bahan :  Teks bacaan Q.S. Yunus / 10 : 40-41, dan Q.S. al-Māidah/5: 
32 serta hadits terkait 
3. Sumber Belajar : Buku PAI dan Budi Pekerti Kelas X SMA kur 2013   
Kemdikbud, Tafsir al-Qur’an, Kitab hadis sahih Muslim, 
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